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RINGKASAN 

 

Pengaruh Pemberian Jenis Pupuk Kandang Dan Dosis Eco Enzyme Terhadap 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. Var 

Roberto) 

Dibawah bimbingan 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP. 

2. Ir. Indiyah Murwani, MP. 

     Tanaman mentimun adalah salah satu tanaman sayuran semusim yang merambat 

dan termasuk dalam keluarga Cucurbitaceae. Ada banyak jenis mentimun, salah 

satunya adalah mentimun jepang (Cucumis sativus L. Var Roberto). Jenis mentimun 

ini mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya: ukuran lebih panjang, bentuk 

buahnya ramping, daging buah lembut, warna lebih hijau, rasa lebih manis, lebih 

renyah, serta kadar air lebih sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian jenis pupuk kandang dan dosis eco enzyme terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L. Var Roberto). 

     Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021 - Februari 2022 di Dusun 

Sekar Putih, Desa Pendem, Kota Batu, dengan menggunakan rancangan percobaan 

RAK Faktorial yang terdiri atas 2 faktor, Faktor pertama adalah jenis pupuk 

kandang, yang terdiri dari: P1 = Pupuk Kandang Sapi, P2 = Pupuk Kandang 

Kambing, dan P3 = Pupuk Kandang Ayam, dan Faktor kedua adalah dosis eco 

enzyme, yang terdiri dari: E1 = 6,57 ml, E2 = 13,14 ml, dan E3 = 19,17 ml. 

Penelitian ini terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga didapat 27 unit 

percobaan dan setiap unit percobaan terdapat 8 tanaman. Analisis data 

menggunakan Anova 5%, jika hasil nyata dilanjut dengan BNJ 5%. 

     Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara pemberian jenis 

pupuk kandang dan dosis eco enzyme terhadap bobot buah perhektar, pada 

kombinasi P1E1 menunjukkan hasil yang baik dengan rataan 23,59 ton ha-1, pada 

kombinasi P2E1 dengan rataan 27,09 ton ha-1, dan pada kombinasi P3E1 dengan 

rataan 19,22 ton ha-1. Pemberian  3 jenis pupuk kandang pada bobot buah perhektar 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata antara satu dan lainnya. 

Pengaplikasian 3 dosis eco enzyme pada bobot buah perhektar menunjukkan bahwa 

0,5 DA (E1) memberikan hasil yang paling baik dan efisien. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Tanaman mentimun adalah salah satu tanaman sayuran semusim yang merambat 

dan termasuk dalam keluarga Cucurbitaceae. Budidaya mentimun tersebar luas di 

seluruh dunia mulai daerah tropis hingga sub tropis. Di Indonesia, tanaman 

mentimun banyak tumbuh di dataran rendah hingga dataran tinggi dan umumnya 

mentimun dikonsumsi dalam bentuk olahan segar seperti acar, asinan, salad, dan 

lalap. Selain dapat dijadikan olahan segar mentimun juga dimanfaatkan sebagai 

bahan kosmetik dan pengobatan (Ashari, 1995). Mentimun memiliki kandungan 

mineral dan vitamin yang cukup baik (Sumpena, 2005). Didalam 100 gram 

mentimun terdapat kandungan 8 kalori, 0,2 gr protein, 0,2 gr lemak, 95 mg fosfor 

(P), 1,4 gr karbohidrat, 0,8 mg besi (Fe), 29 mg kalsium (Ca), 0,01 mg tiamin, 1,0 

mg vitamin C, 0,02 mg riboflavin, 0,3 mg vitamin B1, dan 0,2 mg vitamin B2 

(Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat, 2018). 

     Ada banyak jenis mentimun, salah satunya adalah mentimun jepang (Cucumis 

sativus L. Var Roberto). Jenis mentimun ini mempunyai beberapa kelebihan jika 

dibandingkan dengan jenis mentimun lainnya, antara lain: mempunyai ukuran lebih 

panjang dan bentuk buahnya ramping, daging buah lembut, kulit halus, warna lebih 

hijau, rasa lebih manis, lebih renyah, serta kadar air lebih sedikit (Barmin, 2006).  

     Pada umumnya hasil mentimun secara Nasional masih rendah yaitu 10 ton ha-¹, 

sedangkan potensi hasil tanaman mentimun dapat mencapai 49-55 ton ha-¹ 

(Sumpena, 2005). Rendahnya hasil panen mentimun di Indonesia dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, diantaranya: faktor cuaca, berkurangnya lahan pertanian, dan 



2 

 

teknik bercocok tanam yang kurang sesuai (pengolahan tanah, pemupukan, 

pengairan, dan adanya serangan hama penyakit). Untuk mengatasi masalah tersebut 

maka diperlukan peningkatan hasil dan produktivitasnya dengan cara pemberian 

pupuk (Rukmana, 1995).  

     Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam untuk mencukupi 

kebutuhan hara yang diperlukan oleh tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dan 

berproduksi dengan baik. Ada banyak jenis pupuk yang dapat diberikan, salah 

satunya adalah pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian 

besar tersusun dari sisa pelapukan makhluk hidup (Susetya, 2016). Biasanya pupuk 

organik berbentuk padat maupun cair yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Salah satu pupuk organik padat yang dapat 

digunakan adalah pupuk kandang. Pupuk kandang merupakan olahan kotoran 

hewan ternak yang dapat memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. Zat hara yang 

dikandung pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan bakunya 

(Subekti, 2005). Pupuk kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk 

kandang sapi, pupuk kandang kambing dan pupuk kandang ayam.  

     Pupuk kandang sapi merupakan pupuk organik, berasal dari kotoran sapi yang 

telah mengalami penguraian oleh mikroorganisme. Pupuk kandang sapi berfungsi 

untuk meningkatan populasi jasad renik, mengemburkan lapisan tanah permukan 

(top soil), serta mampu menambah daya serap dan daya simpan air. Pupuk kandang 

sapi mempunyai unsur hara yang cukup untuk merangsang pertumbuhan tinggi 

tanaman, selain itu pupuk kandang sapi mudah diserap oleh akar sehingga dapat 

mempercepat proses penyusunan metabolisme di dalam tanaman (Kai dkk., 2013). 
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     Pupuk kandang kambing merupakan olahan dari kotoran kambing yang 

mempunyai sifat memperbaiki aerasi tanah, meningkatkan kemampuan tanah 

menahan unsur hara dan menahan air, meningkatkan daya sangga tanah, serta 

sumber energi bagi mikroorganisme tanah. Pupuk kandang kambing mengandung 

unsur N yang dibutuhkan tanaman untuk mendorong pertumbuhan organ-organ 

yang berkaitan dengan fotosintesis. Unsur K yang berperan sebagai aktivator 

berbagai enzim esensial dalam reaksi fotosintesis dan respirasi, serta enzim yang 

terlibat dalam sintesis protein dan pati. Serta unsur P yang dapat menyusun aenosin 

triphosphate (ATP) yang secara langsung berperan dalam proses penyimpanan dan 

transfer energi yang terkait dalam proses metabolisme tanaman dan berperan dalam 

peningkatan komponen hasil (Subhan et al., 2005). 

     Penambahan pupuk kandang ayam ke dalam tanah dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman, karena pupuk kandang ayam memiliki 

kandungan unsur N, P, dan K yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan pupuk 

kandang lainnya (Roidah, 2013). Menurut Kahar et al., (2016) penggunaan pupuk 

kandang ayam mampu meningkatkan pertumbuhan pada tanaman tanaman terung. 

     Selain pupuk organik padat, pupuk organik cair juga dapat membantu 

meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman dan 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Simamarta, 2005). Salah satu pupuk 

organik cair yang dapat digunakan adalah eco enzyme. Eco enzyme merupakan 

pemanfaatan limbah kulit buah serta sayur yang dicampur dengan gula merah dan 

air dengan perbandingan 3 : 1 : 10 yang kemudian difermentasi selama kurang lebih 

3 bulan. Efektivitas eco enzyme dalam mengelola pengomposan sampah sangat 

efisien untuk meminimalisir gangguan hama (Saravan dkk., 2013). Selain itu 
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menurut penelitian B0, dkk (2007) mengatakan bahwa limbah buah dan sayuran 

sangat efektif dalam pembentukan asam lemak volatil (VFA) serta pembentukan 

unsur hara seperti nitrogen yang bemanfaat untuk tanaman. Pada variabel panjang 

tanaman dan jumlah daun bawang merah dengan menggunakan dosis 1,75 ml/liter 

air menunjukkan hasil yang singnifikan (Novianto, 2022).  

     Penambahan pupuk kandang dan eco enzyme diasumsikan dapat membantu 

penyerapan unsur hara pada tanaman, karena eco enzyme berperan sebagai 

biokatalisator yang dapat mempercepat tersediannya bahan organik dalam tanah, 

sehingga unsur hara yang tersedia dapat dimanfaatkan tanaman untuk proses 

pertumbuhan dan perkembangannya. Sejalan dengan pendapat Mustahib (2011), 

menjelaskan bahwa enzyme merupakan biokatalisator organik yang dapat 

dihasilkan organisme hidup di dalam protoplasma. 

     Berdasarkan uraian latar belakang maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pemberian jenis pupuk kandang dan dosis eco enzyme yang 

tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun jepang. 

1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diidentifikasikan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat interaksi antara pemberian jenis pupuk kandang dan 

dosis eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun 

jepang  (Cucumis sativus L. Var Roberto)? 

2. Apakah pemberian jenis pupuk kandang memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun jepang 

(Cucumis sativus L. Var Roberto)? 



5 

 

3. Apakah pemberian dosis eco enzyme memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun jepang 

(Cucumis sativus L. Var Roberto)? 

1.3 Tujuan Penelitian  

     Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian jenis pupuk 

kandang dan dosis eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman mentimun jepang  (Cucumis sativus L. Var Roberto). 

2. Untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk kandang terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L. 

Var Roberto). 

3. Untuk mengetahui pengaruh dosis eco enzyme terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L. Var Roberto). 

1.4 Hipotesis 

     Hipotesis pada penelitian ini antara lain: 

1. Terdapat interaksi antara pemberian jenis pupuk kandang dan dosis eco 

enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun jepang  

(Cucumis sativus L. Var Roberto). 

2. Pemberian pupuk kandang kambing mempunyai peran yang lebih baik 

pada pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun jepang (Cucumis 

sativus L. Var Roberto) di bandingkan dengan pemberian pupuk 

kandang sapi dan pupuk kandang ayam. 
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3. Pemberian eco enzyme dengan 1 kali dosis anjuran menghasilkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L. 

Var Roberto) yang lebih baik di bandingkan dengan pemberian eco 

enzyme ½ kali dosis anjuran dan 1 ½ kali dosis anjuran. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan, 

antara lain: 

1. Terdapat interaksi antara pemberian jenis pupuk kandang dan dosis eco enzyme 

terhadap bobot buah perhektar, dengan hasil yang baik terdapat pada kombinasi: 

a. Pada kombinasi P1E1 (pupuk kandang sapi dan 0,5 DA (3 L/ha)) 

menunjukkan hasil yang baik dengan rataan 23,59 ton ha-1.  

b. Pada kombinasi P2E1 (pupuk kandang kambing dan 0,5 DA (3 L/ha)) 

menunjukkan hasil yang baik dengan rataan 27,09 ton ha-1. 

c. Pada kombinasi P3E1 (pupuk kandang ayam dan 0,5 DA (3 L/ha)) 

menunjukkan hasil yang baik dengan rataan 19,22 ton ha-1. 

2. Pemberian jenis pupuk kandang (sapi, kambing, dan ayam) pada bobot buah 

perhektar menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata antara satu dan lainnya. 

3. Pengaplikasian tiga dosis eco enzyme (0,5 DA, 1 DA dan 1,5 DA) pada bobot 

buah perhektar menunjukkan bahwa 0,5 DA (E1) memberikan hasil yang paling 

baik dan efisien. 

1.2 Saran 

Sebaiknya pengaplikasian pupuk kandang sapi, kambing, dan ayam 

dikombinasikan dengan eco enzyme 0,5 DA (3 L/ha) dan sebaiknya memperhatikan 

waktu tanam, diupayakan tidak pada musim hujan untuk menghindari kerontokan 

bunga serta buah. 
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